Creative Thinking Boost:
Discovery Learning and STS
Approach for Middle School

by Fitria Eka Wulandari

Submission date: 23-Jun-2023 10:35AM (UTC+0700)
Submission ID: 2121210716

File name: article_1.pdf (573.23K)

Word count: 3602

Character count: 23702



Academia Open
Vol 8 No 1 (2023): June
DOI: 10.21070/acopen.8.2023.6453 . Article type: (Education)

Creative Thinking Boost: Discovery Learning and STS Approach
for Middle School

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif pada Siswa SMP Melalui
Pembelajaran Penemuan dan Pendekatan Sains-Teknologi-Masyarakat

3
Fitria Eka Wulandari, fitriaekawulandari@umsida.ac.id, (1)

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
Fitria Febrianti, fitriaekawulandari@umsida.ac.id, (0)

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia

d\Toly Shofiyah, noly@umsida.ac.id, (0)
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia

Y Corresponding author
Abstract

This research aimed to analyze the impact of Discovery Learning model implementation
through a Science—Technology—SocietyTS] approach on creative thinking skills among
middle school students. A quantitative pre-experimental design with a one-group pretest-
posttest method was utilized. The study was conducted on a sample £m4- students from
Muhammadiyah 4 Porong Middle School, with the instrument being a test of creative thinking
skills. Data were gathered through pretest and posttest scores, analyzed using N-Gain test.
The result, an N-Gain score of 0.38, indicated a moderate effect of the Discovery Learning
model via the STS approach on the students' creative thinking skills. The skills were divided
into fourindicators: fluency, flexibility, originality, and elaboration. Post-intervention, fluency
exhibited the highest improvement, followed by flexibility and elaboration, while originality
showed the least progress. Despite certain limitations in originality and detail-oriented
thinking, the study still provided strong evidence for the efficacy of the combined Discovery
Learning and STS approach in enhancing students' creative thinking abilities, endorsing its
broader application in education settings to foster creativity.

Highlights:

+ Discovery Learning model coupled with the Science-Technology-Society (STS)
approach moderately improves students' creative thinking skills.

+« Among the four assessed creative thinking indicators, fluency and flexibility displayed
significant improvement.

* Despite the less notable progress in originality, the combined model's overall positive
impact endorses its broader application in education settings.
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Pendahuluan

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan adalah salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk
meningkatkatkan kompetensi SDM yang di miliki oleh bangsa, salah sam'a dengan meningkatkan kompetensi
pendidik[1]. Penyelenggaraan pendidikan dalam pembelajaran melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai
peserta didik. Guru yang kompeten dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan mampu mengelola
pembelajaran lebih baik. Guru dituntut untuk tidak sekedar menyampaikan informasi melainkan mampu
mengaktifkan kemampuan berpikir siswa untuk dapat memecahkan masalah.[2] Siswa dapat memecahkan masalah
melalui pembelajaran IPA. Menurut Depdiknas pembelajaran IPA tidak hanya menguasai pengetahuan, melainkan
menyediakan ruang untuk berkembangnya sikap ilmiah, berlatih dalam proses pemecahan masalah, dan
menerapkan dalam kehidupan nyata.[3] .

2
Pembelajaran [PA memerlukan kegiatan penyelidikan atau eksperimen yang melibatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa. Selain itu pembelajaran IPA dapat mengembangkan rasa ingin tahu melalul penemuan berdasarkan
pengalaman langsung yang dilakukan. Dengan demikian pembelajaran akan lebih menarik bagi siswa melalui
kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan permasalahan[2]. Kreativitas memiliki pengertian beragam bhagi
seseorang guna mengatasi sebuah masalah. [4] Keterampilan berpikir kreatif dapat memfasilitasi siswa dalam
pembelajaran IPA. Kemampuan berpikir kreatif merupakan faktor penting dari tujuan pembelajaran karena dapat
memberikan pengetahuan kepada siswa dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir kreatif dapat mendorong siswa
mendapatkan ide baru dan menemukan jawaban sendiri.

Fakta dilapangan peneliti melakukan pra observasi pada kelas VII di SMP Muhammadiyah 4 Porong dengan
membagikan soal keterampilan berpikir kreatif yang berupa soal esay. Hasil data tersebut diperoleh dengan
menghitung skor yang diperoleh dari soal keterampilan berpikir kreatif. Setelah dihitung nilai dari masing-masing
siswa dapat dilihat melalui kriteria berpikir kreatif. Hasil tes berpikir kreatif diperoleh hasil 73% kurang kreatif dan
27% cukup kreatif. Indikator berpikir lancar mendapat nilai rata-rata 50% dengan kriteria cukup kreatif. Indikator
berpikir luwes mendapat nilai rata-rata 13% dengan kriteria kurang kreatif. Indikator berpikir orisinil mendapat
nilai rata-rata 3% dengan kriteria kurang kreatif. Indikator berpikir merinci mendapat nilai rata-rata 7% dengan
kriteria kurang kreatif. Dengan hasil tersebut keterpilan berpikir kreatif siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 4
Porong masih rendah. Keterampilan berpikir kreatif siswa masih rendah karena dalam proses enbelaj aran dikelas
masih bersifat teoritis dan berpusat pada guru, didukung dengan hasil wawancara peneliti terhadap guru mata
pelajaran [PA di SMP Muhammadiyah 4 Porong.

Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap temuan yang ada di sekolah pada Guru
IPA di SMP Muhammadiyah 4 Porong menyatakan bahwa sekolah sudah menerapkan beberapa model
pembelajaran yang di dalamnya telah melakukan kegiatan praktikum damun belum adanya pengemasan
permasalahan yang berasal atau diangkat dari permasalahan sekitar siswa dan belum pernah melatihkan siswa
dalam mengambil keputusan dalam memecahkan permasalahannya secara mandiri. Pemilihan model pembelajaran
yang sangat tepat dalam melatihkan keterampilan berfikir kreatif harus menyesuaikan dengan koma lingkunga
siswa[5]. Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran yang dapat menarik siswa untuk melatihka keterampilan
berpikir kreatif siswa.

Salah satu model pembelajﬂn yang dipercaya dapat berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa
adalah model pembelajaran Di‘scouerﬁ.eami‘ng yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang
menekankan pada siswa pentingnya pemaha atau ide-ide penting melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran.[6] Kegiatan belajar mengajar menggunakan metode penemuan atau Discovery dapat
menemukan konsep melalui informasi yang diperoleh dari pengamatan atau percobaan.[7] Menurut Hosnan, Model
Discovery Learning membutuhkan banyak waktu dikarenakan guru sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing.
Meskipun demikian pengetahuan yang diperoleh siswa akan bertahan lama dikarena mereka memperolehnya
dari pengalaman langsung.[6] Sehingga pembelajaran di sekolah akan tercapai dengan baik.

Hal ini telah dibukaan pada penelitian sebelumnya. Menurut penelitian sebelumnya diperoleh bahwa adanya
pengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa yaitu dengan rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa
pada pre tesg:rerbeda dengan post test. Sebagai contoh sebuah penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Neng
(Pliawati[8]. Salah satu alternatif untuk lebih menguatkan keterampilan berpikir §B3htif siswa dengan menerapkan
pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) atau yang biasa dikenal dengan sains, teknologi dan masyarakat.
Pendekatan ini diharapkan dapat membantu siswa memahami sains dan pengaruhnya terhadap lingkungan,
teknologi dan masyarakat.[9] Dalam hal ini model Discovery Learning dan pendekatarmi‘ns Teknologi Masyarakat
(S5TM) dapat digunakan untuk mengetahui cara siswa berpikir kreatif dalam proses pembelajaran. Dengan Sains
Teknologi Masyarakat (STM) siswa diharuskan mempunyai bekal pengetmn dalam mengambil keputusan untuk
mengatasi masalah-masalah yang ada di sekitar.[10] Menurut Sutanto, Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
(STM) membutuhkan waktu yang lebih banyak dalam pembelajaran dan siswa pun kesulitan dalam
mengakaitkannya dengan kehidupan sehari-harinya. Meski demikian pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
(STM) dapat menjadikan siswa lebih kreatif dengan hasil temuannya dan Blpl.l mengaplikasikannya dalam
kehidupan nyata[9]. Sehingga pembelajaran di sekolah akan tercapai dengan baik. Hal ini telah dibuktikan pada
penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Mutia Ulfa dkk. Penggunaan model pembelajaran Discovery
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Learning dipadu dengan pendekatan Sainareknamgi Masyarakat (STM) diharapkan mampu memberikan hasil
yang sesuai[ll]. Sesuai dengan penelitian sebelumnya dengan judul yang hampir serupa didapatkan hasil bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat (STM) dapat memberikan pengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan uraian
diatas maka peneliti dapat melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh model pembelajaran Discovery
Learning dengan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa”
untuk melengkapi penelitian sebelumnya.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini oleh peneliti adalah penelitian eksperimen yang menggunakan metode
Pre ExperimentDesign dengajenis One group pretest- post test design. Rancangan ini hanya membutuhkan satu
lokal dengan menggunakan tes awal sebelum diberikan perlakuan. Sehingga hasil dari perlakuan dapat diketahui
lebih akurat, dikarenakan dapat mengetahui perbandingan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.[12] Populasi
merupakan keseluruhan dari subyek yang diteliti[13]. Adapun desain penelitian sesuai tabel 1.

Tes Perlakuan Tes
01 X 02
Table 1. Desain Penelitian Keterangan :0, = Tes awal (Pretest)X = Perlakuan pembelajaran model Discovery

learning dan pendekatan STM terhadap kelas eksperimen.O; = Tes akhir (Posttest)

Populasi merupakan individu atau kelompok yang akan diteliti dalam suatu penelitian. Yang menjadi populasi
dalam penelitian adalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 4 Porong yang terdiri dari satu kelas yang berjumlah
14 siswa. Penelitian meBgunakan teknik sampling jenuh karena seluruh anggota populasi dijadikan sampel
penelitian yaitu 14 siswa. Sumber data diperoleh dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari pretest
dan posttest dan data sekunder dari jurnal ataupun skripsi. ]eniﬂata yang digunakan pada penelitian ini yaitu data
rasio didapatkan dari hasil test keterampilanberpikir kreatif. Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu tes keterampilan berpikir kreatif. Tes keterampilan berpikir kreatif ini berupa esay dengan dua
belas soal yang di dalamnya terdapat empat indikator berpikir kreatif yaitu lancar, luwes, orisinil, dan terperinci.
Adapun untuk menghitung kategori berpikir kreatif dilakukan cara sebagaimana hisa dilihat pada gambar 1.

- Skor Siswa
Nilai =

"~ skor Maksimum Ideal

X 100%

Figure 1. Rumus Menghitung Kategori Berpikir Kreatif

Kriteria keterampilan berpikir kreatif disajikan pada tabel 2.

No. Nilai Kriteria

1 68% - 100% Kreatif

2 33% - 67% Cukup Kreatif
3 < 33% Kurang Kreatif

Table 2. Kriteria keterampilan berpikir kreatif

Teknik analisis data menggunakan N- Gain, dimana nilai posttest dikurangi nilai pretest dibagi nilai maksimum
dikurangi nilai pretest.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan beberapa metode untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery Learning
dengan Pendekatan STM terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran [PA di SMP
Muhammadiyah 4 Porong dijabarkan pada gambar 2.

Data pretest dan posttest
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No. Nama Pretest Posttest
i AN 17 63
2 AW 10 65
3 AF 11 68
4 ANF 33 74
5 FN 33 74
6 HM 28 60
7 MR 22 63
8 MI 22 66 |
9 MZ 16 63
10 NF 33 61
11 PA 21 63
12 RA 28 69
13 SM 19 71
14 VD 10 57

Jumlah rata — rata Pretest
22

Figure 2. Hasil pretest dan posttest yanhterdir‘i dari 14 siswa

Berdasarkan nilai pretest keterampilan berpikir kreatif siswa berada pada kategori kurang kreatif yaitu sebanyak
100%. Nilai posttest berada pada kategori cukup kreatif yaitu sebesar 100%. Jumlah rata-rata nilai pretest sebesar
22 dan nilai posttest sebesar 65,5. Berikut gambar 3 untuk memperjelas distribusi frekuensi tersebut.

Figure 3. presentase nilai pretest dan post test

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa frekuensi relatif (%) untuk nilai pmtestgemmpﬂan berpikir kreatif
siswa pada kategori kurang kreatif yaitu sebanyak 100%. Sedangkan nilai posttest keterampilan berpikir kreatif
siswa berada pada kategori cukup kreatif yaitu sebesar 100%. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada nilai pretest
14 siswa masih kurang kreatif. Sedangkan pada nilai posttest 14 siswa sudah cukup kreatif.

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Tiap Indikator

Keterampilan berpikir kreatif tegapal: 4 indikator yaitu kelancaran (fluency), luwes (flexibility), orisinil
(originality), merinci (elaboration). Data hasil keterampilan berpikir kreatif siswa setiap indikator bisa dilihat pada
tabel 3.

Indikator Berpikir Kreatif Rata- Rata (%)
Lancar (fluency) T9%
Luwes (flexibility) 69%
Orisinil (originality) 24%
Merinci (elaboration) 52%

Table 3. Hasil keterampilan berpikir krealif siswa setiap indikator

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa indikator keterampilan berpikir kreatif siswa yang tertinggi yaitu indikator
kelancaran (fluency) sebesar 79%. Dan paling rendah pada indikator orisinil (originality) yaitu sebesar 24%
Sedangkan pada indikator luwes (flexibility) sebesar 69% dan merinci (elaboration), sebesar 52%. Berikut hasil
persentase rata-rata indikator berpikir kreatif siswa untuk setiap indikator sebagaimana bisa diihat pada gambar 4.
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Rata- Rata (%)
Merinci
(elaboration)
52% Lancar
fluency)
Orisinil Lige
(01‘1% 4% ity) Luwes
(flexibility)
69%

Figure 4. Hasil Presentase Indikator Berfikir Kreatif

Berdasarkan Gambar 4 didapatkan bahwa indikator keterampilan berpikir kreatif siswa yang tertinggi yaitu
indikator lancar (fluency) sebesar 79%. Dan paling rendah pada indikator orisinil (originality) yaitu sebesar 24%
Sedangkan pada indikator luwes (flexibility) sebesar 69% dan merinci (elaboration), sebesar 52%. Pada
keterampilan berpikir kreatif harus memenuhi ke empat indikator tersebut yaitu berpikir lancar luwes, orisinil dan
merinci. Selmitu dapat efektif jika terdapat peningkatan dari pretest dan posttest. Berdasarkan data dan
perhitungan, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 22 sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 65,5. Pada nilai
pretest seluruh siswa tergolong kategori kurang kreatif.

Kurangnya kreativitas siswa, dikarenakan pada pembelajaran siswa tidak menunjukkan rasa keingin tahuannya dan
kurangnya pertanyaan yang diajukan terhadap materi tersebut. Markey dan Loewenstein dalam Raharja [14]
bahwasannya rasa ingin tahu merupakan awal dari tolak ukur adanya kaingin tahuan untuk mendapatkan informasi
terhadapap sesuatu dalam proses pembelajaran. Sehinggga dengan adanya rasa ketidak ingin tahuan siswa ini
akan mempengaruhi bagaimana proses pembelajaran selanjutnya. Pada nilai posttest seluruh siswa tergolong
kategori cukup kreatif. Berdasarkan data keterampilan berpikir kreatif siswa setiap indikator. Pada indikator lancar
(fluency), diperoleh persentase yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan pada tahap awal penggabungan model
pembelajaran Discovery Learning denganpendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM), siswa diberikan
kesempatan untuk menjelaskan masalah pada kehidupan sehari hari, baik yang mereka alami sendiri ataupun
permasalahan yang pernah mereka lihat sehingga rasa ingin tahu dari siswa dapat terasa sebagai dasar dalam
pembelajaran. Sehingga keterampilan berpikir kreatif siswa pada komponen fluency menjadi terlatih dan
berdampak positif pada meningkatnya nilai mereka dari pretest ke posttest. Selanjuinya diikuti oleh indikator
luwes (flexibility) dengan nilai persentase tertinggi kedua. Hal ini dikarenakan pada penggabungan model
pembelajaran Discovery Learning denganpendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM), siswa diberi kesempatan
memberikan solusi terhadap suatu masalah dengan mengaitkannya pada bidang sains, teknologi dan juga
bagaimana penerapan ataupun dampak dari sains dan teknologi itu bagi masyarakat. Siswa dituntut untuk lebih
luwes dalam menyikapi permasalahan dan mencari solusi atas permasalahan tersebut. Siswa dituntut untuk melihat
suatu permasalahan dan mencari solusinya dari berbagai sudut pandang. Sehingga keterampilan berpikir kreatif
siswa pada komponen flexibility menjadi terlatih dan berdampak positif pada meningkatnya nilai mereka dari
pretest ke posttest.

Pada indikator orisinil (originality) dengan nilai persentase terendah. Penggabungan model pembelajaran
Discovery Learning denganpendekatan STM siswa diberi kesempatan untuk menemukan penyelesaian baru dalam
pembelajaran. Namun hasil temuan dari siswa sudah pernah terpikirkan oleh orang lain. Bahkan masing-masing
jawaban semua sama. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil nilai pada indikator orisinil tergolong rendah.
Rendahnya persentase rata-rata tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan baru siswa dalam menjawab gflal
yang diberikan. Pada indikator merinci dengan nilai persentase tertinggi ketiga setelah lancar dan luwes, dari
persentase terlihat bahwa kemampuan berpikir terperinci siswa sudah cukup bagus. Sedangkan selebihnya masih
kurang bagus dalam menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Hal ini dikarenakan pada penggabungan model
pembelajaran Discovery Learning denganpendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM), siswa diberikan
kesem untuk merincikan penyelesaian masalah, namun siswa merasa cukup kesulitan untuk memberikan
alasan, memaparkan langkah-langkah menyelesaikan soal dan bingung harus memulai dari mana.

Hasil peningkatan nilai tersebut dihitung menggunakan uji N-Gain sehingga diperoleh nilai rata- rata N- Gain
sebesar 0,38. Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembe]ajamDi‘scover}' Learning dengan Pendekatan Sains
Teknologi Masyarakat (STM) dalam kategori sedang sehingga cukup efektif untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa. Peningkatan ini didukung oleh tahapan penggabungan pada pembelajaran Discovery
Learning dan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM). Selain itu didukung oleh penelitian terdahulu dari
skripsi yang terpublikasi secara internasional yaitu pada penelitian Ratu Betta Rudibyani yang menyatakan bahwa
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model discovery learning efektif dan berpengaruh tinggi dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada
penguasaan asam dan basa.[15] Selain itu juga didukung oleh penelitian dari Mardia Rahman yang menyatakan
bahwa model discovery learning efektif untuk pembelajaran karena model ini dapat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mencari masalah yang mereka hadapi [16] Selain itu tahapan dalam discovery learling
mengorientasikan siswa dalam menemukan dan merumuskan masalah dimana pada kondisi ini tahapan luwes dan
lancer dalam berfikir kreatif di latihkan. Langkah selanjutnya adalah merencanakan jalan keluar permasalahan
melalui percoba taupun cara-cara lain yang dapat dilakukan oleh siswa dimana hal ini mengajarkan siswa dalam
berfikir orisinil. Pada tahapan melakukan percobaan siswa dilatih untuk memiliki indikator berpikir kreatif yaitu
berpikir elaboratif. Selanjutnya siswa melakukan analisis data yang terah mereka temukan. Pada tahapan ini siswa
dilatih untuk berpikir lancar, luwes, dan elaboratif. Setelah melakukan analisis data siswa diminta untuk
menyimpulkan hasil dari percobaan yang telah mereka buat. [17] Tidak hanya model pembelajaran discovery
learning namun juga pendekatan STM dari skripsi Weni Eka ‘uﬂlyuni yang terpublikasi secara internasional yang
menyatakan bahwa pendekatan sains teknologi masyarakat dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa smp.[18] Hal ini dikarenakan pada tahapan penggabungan antara model Discovery Learning dan pendekatan
STM, [19] penggunaan pendekatan STM dalam proses pembelajaran mengaitkan dengan kondisi lingkungan siswa
sehingga menghadirkan dunia nyata siswa dalam pembelajaran. menekankan pada siswa untuk lebih aktif dalam
belajar dan mendorong siswa untuk menemukan penyelesaian masalah dalam pembelajaran selain itu Sejalan
dengan Wulandari [20] menyatakan untuk melatihkan siswa pada keterampilan berfikir kreatif terutama pada
indikator merinci dalam melakukan hal-hal detail dalam hal ini adalah melakukan eksperimen yang sesuai dengan
prosedur percobaan yang telah ditetapkan oleh siswa sebhgal langah dalam memecahkan permasalahan.

Simpulan

Berdasarkan apada hasil penelitian yang dilakukan pada siswa di SMP 4 porong di ketahui bahwa kreativitas siswa
sebelum dan stelah perlakukan porong setelah penggunaan model Discovery
Learning denganPendekatan STEM dapat disimpulkan menpunyai pengaruh yang sedang terhadap kreativitas
siswa. Adapun kriteria yang paling tinggi adalah pada indikator lancer, yang tertinggi ke dua adalah luwes, yang
ketiga merinci dan yang terakhir adalah original sehingga dengan adanya hasil penelitian ini makan model
pembelajaran discovery learning dengan pendekatan STM dapat di gunakan sebgai upaya dalam melatihan
keterampilan berfikir kreatif.
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